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ABSTRAK

Investasi merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan
perekonomian di suatu daerah. Pada saat terjadinya krisis, kegiatan perekonomian
yang dapat membantu menstabilkan kembali perekonomian adalah investasi
swasta atau biasa disebut Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak variabel independen berupa
ekspor, inflasi, upah minimum provinsi, konsumsi rumah tangga, dan indeks
demokrasi indonesia terhadap variabel Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6
Provinsi di Pulau Jawa periode 2009-2022. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang bersifat panel. Metode analisis yang digunakan
yaitu metode analisis regresi data panel dengan pendekatan model Fixed Effect
tertimbang dengan Cross Section SUR. Hasil dari penelitian ini ialah variabel
ekspor, upah minimum provinsi, dan indeks demokrasi indonesia memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap PMDN. Kemudian variabel inflasi
memberikan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap PMDN.
Sedangkan untuk konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap PMDN pada 6 provinsi di Pulau Jawa.

Kata Kunci: Ekspor, Inflasi, Upah Minimum Provinsi, Konsumsi Rumah Tangga,
Indeks Demokrasi Indonesia, PMDN.
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ABSTRACT

Invesment is an activity that can increase economic growth in an area. At the time
of the crisis, economic activities that could help stabilize the economy again were
private invesment or what is usually called Domestic Investment (PMDN). The
purpose of this study is to determine the impac of independent variables in the
from of exports, inflation, provincial minimum wages, houshols consumption, and
the indonesian democracy index on the Domestic Investment variable in 6
Provinces on the island of Java for the period 2009-2022. The data used in this
reseaarch is secondary panel data. The analytical method used is the panel data
regression analysis method Fixed Effect Model approach with a SUR Cross
Section weighted. This study found that the export variables, provincial minimum
wages, and the indonesian democracy index have a significant and positive effect
on the Domestic Investment (PMDN). While the inflation variable has a negative
and insignificant on the PMDN. Meanwhile, the houshold consumption has a
significant and negative effect on the Domestic Investment.

Keywords: Exports, Inflation, Provincial Minimum Wage, Household
Consumption, Indonesian Democracy Index, PMDN.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari keadaan

perekonomian negara tersebut. Kesejahteraan masyarakat dapat dijadikan tolak

ukur keberhasilan perekonomian suatu negara. Perekonomian dikatakan berhasil

apabila negara tersebut menghasilkan output yang banyak sehingga pemilik

perusahaan akan lebih banyak menyerap tenaga kerja. Ketika tingkat

pengangguran rendah maka dapat disimpulkan bahwa masyarakatnya sejahtera

karena memiliki penghasilan yang tetap. Keadaan perekonomian dapat diamati

dari tingkat inflasi, kelancaran ekspor maupun impornya, tingkat konsumsi rumah

tangga, dan keberhasilan demokrasi yang diterapkan juga tingkat investasi di

negara tersebut (Blanchard & Johnson, 2013).

Terjadinya pandemi virus Covid-19 yang mulai masuk ke Indonesia pada 2

Maret 2020 menjadi awal ancaman krisis ekonomi yang telah terjadi. Berdasarkan

data yang dipublikasikan oleh kementerian koordinator bidang perekonomian,

tercatat pertumbuhan perekonomian mengalami penurunan pada triwulan ke 2

tahun 2020 sebesar -5,32% (YoY). Sektor ekspor dan impor di indonesia juga

menurun -6,52% (YoY) untuk eskpor barang dan -52,70% (YoY) untuk ekspor

jasa. Kegiatan impor juga mengalami kontraksi sebesar -11%(YoY) untuk barang

dan -41,36% (YoY) untuk jasa. Penurunan ekspor dan impor disebabkan oleh

kebijakan lockdon sehingga berdampak pada sector pariwisata. Dilihat dari

masing-masing sektornya, sektor yang mengalami kontraksi ialah industri
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pengolahan sebesar -6,19% (YoY), sektor transportasi dan pergudangan sebesar

-30,84% (YoY), serta sektor akomodasi beserta makanan dan minuman turun

sebesar -22,02% (YoY). Setelah pandemi berakhir yaitu pada tanggal 5 Mei 2022,

pemerintah indonesia beserta seluruh masyarakatnya harus bekerjasama

memulihkan kembali perekonomian yang mengalami krisis akibat pandemi

Covid-19. Krisis pada sektor perekonomian tentu dirasakan oleh seluruh wilayah

di Indonesia khususnya di Pulau Jawa dimana Pulau Jawa sendiri dikenal sebagai

pulau dengan penduduk terbanyak daripada pulau lainnya.

Terdapat 6 provinsi yang ada di Pulau Jawa antara lain Provinsi Jawa

Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Banten, DKI Jakarta, dan Daerah Istimewa

Yogyakarta. Pulau Jawa memberikan kontribusi yang paling besar untuk

meningkatkan kembali pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Hal tersebut

disebabkan karena pusat dari kegiatan pemerintahan dan pusat kegiatan

perekonomian terdapat pada salah satu provinsi di Pulau Jawa yaitu Provinsi DKI

Jakarta, yang pada periode 2009-2022 menjadi ibu kota di Negara Indonesia.

Meskipun Pulau Jawa menjadi penyumbang pertumbuhan perekonomian terbesar

di Indonesia, tetapi salah satu provinsi di Pulau Jawa merupakan daerah yang

memiliki tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi yaitu di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Keadaan tersebut menjadikan Pulau Jawa dinilai mampu

memberikan gambaran yang cukup representatif untuk menggambarkan keadaan

perekonomian di Negara Indonesia.

Perekonomian di suatu daerah dikatakan baik apabila tingkat konsumsi

meningkat tetapi peningkatannya tidak drastis sehingga tidak menyebabkan inflasi

dan produksi di suatu perusahaan juga akan meningkat (Siti et al., 2017). Saat



27

produksi mengalami peningkatan maka perusahaan tersebut akan semakin

berkembang dan pendapatan perusahaan juga akan semakin banyak. Ketika

perusahaan semakin bagus karena pendapatan perusahaan terus meningkat, maka

para investor akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut karena para

investor beranggapan bahwa ketika melakukan investasi pada suatu perusahaan

yang memiliki performa bagus maka presentase kerugian ketika berinvestasi akan

bernilai kecil. Tahun yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari tahun 2009

sampai tahun 2022. Tahun 2009 dipilih oleh peneliti sebagai tahun awal penelitian

karena salah satu variabel independen pada penelitian ini yaitu variabel Indeks

Demokrasi Indonesia mulai disusun pada tahun 2009 oleh pemerintah setempat.

Adanya fenomena krisis yang terjadi pada tahun 2019 sampai tahun 2021 yang

disebabkan oleh pandemi Covid-19 membuat peneliti tertarik untuk memasukan

tahun tersebut kedalam penelitian.

Krisis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 menyebabkan tingkat inflasi

meningkat, tingkat upah yang diperoleh oleh masyarakat juga menurun, tingkat

pengangguran meningkat karena permintaan ekspor yang menurun drastis, dan

masih banyak lagi faktor ekonomi lainnya yang mengalami penurunan. Hal

tersebut menjadikan data yang digunakan dalam penelitian mengalami penurunan

drastis pada saat pandemi. Dengan adanya krisis pada tahun 2019-2022

menjadikan peneliti tertarik untuk membuktikan apakah adanya krisis akan

mempengaruhi perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya.

Harga menjadi penentu keseimbangan permintaan dan penawaran di pasar

(Agustina, 2014). Ketika harga barang maupun jasa meningkat maka permintaan

akan suatu produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan menurun. Pada saat
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permintaan barang menurun maka pendapatan perusahaan juga akan menurun dan

hal tersebut membuat para investor akan berpikir ulang untuk melakukan investasi.

Permasalahan utama yang sering terjadi pada masa kini yaitu sulitnya menjaga

kestabilan perekonomian dimana kestabilan ekonomi dapat diukur dengan tingkat

harga dan besaran ekspor. Tingkat harga yang tidak stabil akan mengurangi

ekspor yang dilakukan karena dengan harga yang sangat tinggi maka permintaan

terhadap barang akan berkurang. Harga barang yang mengalami kenaikan secara

terus-menerus dalam jangka waktu yang tidak dapat ditentukan itu merupakan

inflasi (Agustina & -, 2014).

Seperti halnya yang terjadi pada awal tahun 2022 dimana terjadi kenaikan

harga BBM yang signifikan yaitu pertalite pada tahun 2021 seharga Rp7.650

setiap satu liter menjadi Rp10.000 setiap satu liternya, sehingga hal tersebut

menyebabkan kenaikan harga bahan-bahan kebutuhan pokok. Ketika harga barang

dalam negeri lebih tinggi daripada harga barang luar negeri maka permintaan

barang eksspor akan menurun. Kegiatan ekspor merupakan kegiatan mengirim

barang unggulan misalnya komoditas unggulan yang dimiliki oleh Negara

Indonesia ke negara diluar daerah pabean Indonesia.

Penjualan produk dalam negeri perlu ditingkatkan eksistensinya untuk

meningkatkan ekspor. Tinggi rendahnya nilai inflasi juga akan mempengaruhi

nilai ekspor. Ketika nilai inflasi tinggi maka akan memberikan dampak yang tidak

baik terhadap besarnya ekspor yang dilakukan oleh warga negara indonesia. Jika

Inflasi meningkat maka permintaan untuk ekspor barang akan menurun (BR

Silitonga et al., 2019). Pada saat pandemi Covid-19 ini terjadi, terdapat beberapa

komoditas yang masih menguntungkan untuk melakukan investasi dalam negeri
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misalnya komoditas migas, kebutuhan pokok, teh, dan kopi dimana komoditas

tersebut peminatnya masih tetap tinggi ditengah krisis yang diakibatkan oleh

pandemic Covid-19. Sehingga komoditas tersebut masih dapat menarik minat

investor untuk melakukan investasi dalam negeri.

Menurut buku yang dipublikasikan oleh badan pusat statistik, penanaman

modal dalam negeri merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat

berwarga negara Indonesia ataupun suatu badan usaha dalam negeri, untuk

menjalankan usaha di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan cara

ikut menanamkan modal di negara Indonesia. Aset yang digunakan dalam

kegiatan penanaman modal baik yang berupa uang ataupun bukan uang harus

berasal dari dalam negeri. Investasi merupakan suatu kegiatan merelakan

konsumsi masa kini untuk melakukan penanaman modal kepada beberapa

perusahaan dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan. Penanaman

modal dalam negeri merupakan salah satu kegiatan yang sangat membantu dalam

pembangunan negara dan dapat menstabilkan keadaan perekonomian yang sedang

mengalami krisis.

Peran kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sangatlah penting bagi para

investor dalam mengkondusifkan usaha, mempertahankan daya saing, dan

meningkatkan jumlah penanam modal. Tetapi menurut Mudrajad Kuncoro (2006)

dalam (Arianti & Mauzi, 2013), bahwa sebuah proses pembangunan

perekonomian pasti diikuti oleh beberapa perubahan. Perubahannya antara lain

perubahan kebijakan yang mengikuti keadaan perekonomin di negara tersebut dan

perubahan kelembagaan. Pembangunan suatu negara dikatakan berhasil apabila
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perekonomian yang dilihat secara fisik berupa tingkat produksi barang dan jasa di

suatu negara dapat berkembang dengan baik (Damanik & Lubis, 2022).

Gambar 11.1 PMDN pada 6 provinsi di Pulau Jawa tahun 2009-2022

Sumber: Website BPS, data diolah

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada 6 provinsi yang

berada di Pulau Jawa, provinsi yang memiliki nilai investasi dalam negeri

tertinggi di tahun 2022 yaitu Provinsi DKI Jakarta dengan nilai PMDN sebesar

89.223,6 miliar rupiah, yang kedua Provinsi Jawa Barat sebesar Rp 80.808,3

miliar rupiah, dan yang ketiga Jawa Timur 65.355,9 miliar rupiah. Provinsi Jawa

Tengah memiliki tingkat PMDN sebesar 24.992,3 miliar rupiah yang menempati

posisi kelima setelah Provinsi Banten yaitu sebesar 31.283,9 miliar rupiah.

Selanjutnya yang menempati posisi terendah nilai PMDN-nya yaitu Provinsi DI

Yogyakarta sebesar 2.275 miliar rupiah.

Gambar 21.2 Nilai ekspor pada 6 provinsi di Pulau Jawa tahun 2009-2022
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Sumber : BPS, data diolah

Faktor makro ekonomi selanjutnya yang dapat mempengaruhi nilai

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) ialah nilai ekspor. Pulau Jawa menjadi

penyumbang terbesar bagi peningkatan perekonomian secara nasional.

Pertumbuhan perekonomian dapat dilihat dari tingkat produksi yang dilakukan

pada suatu daerah. Apabila tingkat produksi di daerah tersebut tinggi maka dapat

diasumsikan tingkat ekspor di daerah tersebut juga tinggi (Murti, 2019).

Tingkat ekspor di Pulau Jawa sangat tinggi dan penyumbang nilai ekspor

tertinggi yaitu di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 yang mencapai USD

38546.6 juta, lalu yang kedua yaitu Provinsi Jawa Timur dengan nilai ekspor

sebesar USD 24963.2 juta, dan yang ketiga yaitu Provinsi Banten dengan nilai

ekspor sebesar USD 14084.2 juta. Seluruh data ekspor tersebut merupakan data

jumlah ekspor migas dan non migas sesuai data yang dipublikasikan oleh Badan

Pusat Statistik. Pada saat terjadi pandemi Covid-19, nilai ekspor mulai menurun di

tahun 2020 tetapi penurunannya tidak signifikan. Penurunan nilai ekspor mulai

terjadi yaitu pada tahun 2020 misalnya pada Provinsi Jawa Barat dengan nilai
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ekspor di tahun 2019 sebesar USD 29927.42 lalu pada tahun 2020 turun menjadi

USD 26600.28 juta. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa komoditas yang

dilarang dalam kegiatan ekspor pada saat pandemi Covid-19 seperti komoditas

makanan dan komoditas kesehatan. Kegiatan ekspor dan impor pada saat pandemi

juga harus melewati beberapa prosedur yang lebih rumit untuk memenuhi

protokol kesehatan agar penyebaran virus bisa ditekan. Hal tersebut juga akan

mengakibatkan melambatnya proses ekspor impor sehingga barang maupun jasa

yang akan di ekspor maupun di impor akan lebih lambat sampai di negara tujuan

(Permata et al., 2021).

Menurut data yang dipublikasikan oleh kementerian koordinator bidang

perekonomian, barang yang menjadi komoditas ekspor unggulan di Provinsi Jawa

Barat dan Provinsi Banten pada tahun 2022 yaitu barang yang termasuk golongan

industri pengolahan seperti produk alas kaki, perlengkapan elektronik, dan tekstil.

Komodisas unggulan ekspor Jawa Timur yaitu lemak hewani maupun nabati,

barang dari kayu, dan tembaga. Selanjutnya Provinsi DKI Jakarta memiliki

komoditas unggulan ekspor berupa lemak beserta minyak hewani, pakaian beserta

aksesorisnya, alat mekanis, dan bagian dari kendaraan. Pada tahun yang sama,

produk unggulan yang menjadi komoditas ekspor di Provinsi Jawa Tengah yaitu

produk tekstil, kayu dan produk dari kayu, alas kaki, dan makanan. Produk yang

mengalami peningkatan meskipun peningkatannya tidak tinggi dan masih rawan

mengalami penurunan jumlah karena masalah daya saing harga dengan negara

lain yang memiliki harga lebih terjangkau ialah produk tekstil. Sedangkan produk

kayu, alas kaki, dan makanan mengalami penurunan. Penurunan kuantitas ekspor

disebabkan karena inflasi dan penurunan daya beli negara mitra dagang misalnya
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Negara Amerika Serikat. Seluruh data mengenai komoditas unggulan yang

dimiliki oleh setiap provinsi merupakan data yang dipublikasikan oleh

kementerian koordinator bidang perekonomian.

Dari data ekspor dan PMDN yang dipublikasikan oleh badan pusat statistik

dapat disimpulkan bahwa Provinsi Jawa Barat merupakan penyumbang nilai

ekspor tertinggi di Pulau Jawa tetapi Provinsi Jawa Barat berada di posisi kedua

untuk nilai PMDN di Pulau Jawa. Tingkat investasi terbesar di Pulau Jawa yaitu di

Provinsi DKI Jakarta karena menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian di

negara Indonesia sehingga para investor akan berpikir apabila berinvestasi pada

proyek besar yang berada di DKI Jakarta maka akan menghasilkan keuntungan

yang besar di masa mendatang (Investasi et al., 2015). Hal tersebut menjadikan 6

provinsi di Pulau Jawa ini menarik untuk dijadikan objek penelitian karena untuk

membuktikan apakah nilai ekspor yang tinggi pasti mempengaruhi peningkatan

nilai PMDN pada provinsi di Pulau Jawa.

Pemerintahan harus siap dengan segala tantangan keadaan perekonomian

terutama saat perekonomian sedang tidak baik. Kebijakan yang diambil

pemerintah harus sesuai apabila terjadi krisis yang ditandai dengan adanya inflasi

berkepanjangan yang berlangsung lama. Inflasi bisa berpengaruh secara positif

maupun negatif terhadap investasi (Adnyana, 2020). Para investor akan

mengurangi kuantitas investasinya pada saat terjadinya inflasi karena pada saat

terjadi inflasi, kesempatan untuk mendapatkan keuntungan itu sangatlah sedikit

(Juliantri & Setiawina, 2015).

Terdapat beberapa kategori investasi yang aman dilakukan ketika

terjadinya kenaikan tingkat inflasi. Urutan pertama adalah investasi di bidang
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saham. Ketika Inflasi naik atau tejadi lonjakan harga barang dan jasa, maka para

pemilik saham akan ikut menaikan harga barang maupun jasa yang mereka jual

sehingga hal tersebut menyebabkan nilai saham yang mereka miliki kembali

seimbang. Selanjutnya yaitu melakukan investasi dibidang komoditas juga aman

untuk menghadapi inflasi karena penggemar aset komoditas itu tinggi, sehingga

komoditas memiliki keterkaitan yang erat terhadap inflasi. Misalnya komoditas

kopi, minyak kelapa sawit, teh, kakao, karet, furnitur dan masih banyak lagi

barang maupun jasa yang merupakan produk unggulan Indonesia yang menjadi

komoditas ekspor unggulan untuk membantu melawan inflasi (Tarigan, 2021).

Inflasi dikatakan baik ketika dapat medorong pertumbuhan perekonomian

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat jika inflasi memiliki nilai yang

rendah (Faridah, 2020). Inflasi yang bernilai tinggi tidak baik untuk keadaan

perekonomian yaitu ketia inflasi melonjak maka pendapatan masyarakat akan

berkurang dan hal tersebut akan menyebabkan masyarakat miskin menjadi

semakin miskin atau semakin kesulitan (Suseno & Astiyah, 2010). Dari data yang

terdapat dalam BPS dapat diketahui bahwa inflasi tertinggi hampir di seluruh

Provinsi di Pulau Jawa terjadi pada tahun 2007. Hal tersebut dikarenakan pada

tahun 2007 terjadi kenaikan harga Bahan Bakar Minyak yang menyebabkan

melonjaknya harga barang pokok maupun jasa lainnya. Pada saat terjadi kenaikan

harga produk yang berlangsung lama maka akan sangat dibutuhkan kerjasama

antara pemerintah dengan Bank Indonesia untuk mengambil kebijakan yang

paling baik dalam mengatasi lonjakan inflasi ini.

Pada saat pademi Covid-19 inflasi bisa dikatakan baik karena bernilai

rendah. Hal tersebut disebabkan karena peran pemerintah yang sangat membantu
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masyarakat dalam menghadapi segala kesulitan perekonomian, baik dari segi

finansial maupun kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok. Meskipun pada

saat terjadi pandemi Covid-19 jumlah pengangguran mengalami peningkatan

diikuti dengan menurunnya pendapatan setiap individu sehingga permintaan

terhadap barang maupun jasa juga menurun, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi

dengan bantuan pemerintah berupa sumbangan uang maupun bahan pokok lainnya,

sehingga roda kegiatan ekonomi masih bisa berjalan ditengah krisis yang melanda.

Dengan adanya bantuan yang tepat sasaran akan sangat membantu masyarakat

ditengah kesulitan perekonomian akibat dari wabah yang melanda secara global.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi nilai PMDN yaitu upah

minimum provinsi pada setiap daerah. Penentuan pendapatan di setiap

Kabupaten/Kota harus tidak kurang dari upah minimum Provinsi/UMP yang telah

ditetapkan oleh gubernur setempat (Hanum & Sarlina, 2019). Upah minimum

provinsi merupakan batas minimum penetapan upah pada setiap kabupaten di

Provinsi yang tersebar di seluruh Indonesia (No Title, 2018). Apabila banyak

perusahaan di setiap kabupaten/kota yang menetapkan upah dibawah jumlah upah

minimum provinsi yang telah ditetapkan oleh gubernur setempat, maka daerah

tersebut memiliki nilai tingkat ketimpangan pendapatan yang tinggi. Ketika

tingkat ketimpangan pendapatan tinggi maka banyak masyarakat yang tidak

sejahtera sehingga kesulitan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif mereka

(Fahrunnisa, 2018).

Konsumsi yang dilakukan oleh setiap individu akan mempengaruhi PMDN.

Ketika tingkat ketimpangan pendapatan tinggi maka konsumsi rumah tangga akan

melemah meskipun tidak signifikan karena terdapat beberapa bahan pokok seperti
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bahan pokok makanan yang harus tetap dibeli ketika pendapatan sama dengan nol.

Ketika masyarakat mengalami penurunan pendapatan atau bahkan tidak memiliki

pendapatan karena menjadi pengangguran, maka mereka akan berhutang untuk

memenuhi kebutuhan pokok agar bisa tetap bertahan hidup (Persaulian et al.,

2013). Banyaknya output yang di produksi oleh perusahaan juga ikut menurun

sejalan dengan penurunan permintaan konsumen terhadap barang maupun jasa.

Namun ketika pendapatan perkapita meningkat, masyarakat akan menambah

jumlah konsumsi mereka meskipun peningkatannya tidak sebesar peningkatan

pendapatan yang didapat (Siti et al., 2012).

Pada saat terjadinya krisis global, banyak faktor perekonomian yang harus

ditingkatkan salah satunya perdagangan internasional yang pada saat terjadinya

pandemi mengalami penurunan yang cukup drastis karena banyak negara

menerapkan sitem lockdown untuk mencegah terjadinya kenaikan tingkat

masyarakat yang terkena virus corona. Perdagangan internasional perlu

ditingkatkan kembali frekuensinya agar masyarakat Indonesia dapat terpenuhi

segala kebutuhannya. Indonesia memerlukan bantuan dari eksportir untuk

memenuhi kebutuhan barang maupun jasa yang tidak tersedia di Indonesia baik

dari segi sumber daya, teknologi, maupun faktor produksi lainnya (Tarigan et al.,

2021). Begitupula negara lain yang pastinya membutuhkan barang dari indonesia

dimana barang tersebut tidak diproduksi oleh negara tujuan ekspor.

Perdagangan internasional dapat berupa kegiatan ekspor maupun impor

dengan negara asing. Adapun objek yang dapat mendukung kegiatan ekspor dan

impor bisa berupa barang dan jasa yang tidak tersedia di negara Indonesia.

Indonesia memiliki banyak komoditi unggulan untuk di ekspor ke negara asing
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antara lain minyak kelapa sawit, teh, kakao, kopi, furnitur dan masih banyak lagi

kekayaan alam yang dimiliki oleh negara Indonesia yang dapat diekspor ke luar

negeri. Alat yang digunakan untuk transaksi dalam kegiatan ekspor maupun impor

dengan negara lain yaitu kurs valuta asing (Juliantari & Setiawina, 2015). Nilai

ekspor grafiknya fluktuatif disebabkan oleh tingkat harga, kurs dollar amerika,

ketertarikan konsumen terhadap selera barang maupun jasa, dan juga kebijakan

yang dijalankan pemerintah (Radifan et al., 2022). Agar nilai ekspor stabil maka

diperlukan output yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai investasi dalam negeri tidak hanya

tingkat produksi, konsumsi, eskpor, inflasi, upah, kemajuan teknologi, tingkat

tenaga kerja, dan tingkat pendidikan saja, tetapi kebijakan yang dibuat oleh

pemerintah juga dapat menjadi penyebab naik turunnya pertumbuhan

perekonomian di Indonesia. Keberhasilan suatu pemerintah dalam membuat

kebijakan dapat dilihat dari data indeks demokrasi indonesia yang di publikasikan

oleh badan pusat statistik. Indeks demokrasi indonesia mulai ada sejak tahun 2009

dan digunakan untuk melihat nilai demokrasi baik ditingkat nasional maupun

provinsi (Damanik & Lubis, 2022). Terdapat beberapa faktor yang membuat nilai

demokrasi di Indonesia ini menurun yaitu kekuasaan yang dikuasai oleh seseorang

atau beberapa kelompok tertentu dan untuk kepentingan kelompok tersebut.

Adanya kasus suap dalam pemilihan umum, ketimpangan perekonomian, dan

masih banyak lagi faktor lainnya yang dapat menyebabkan kemunduran nilai

demokrasi di Indonesia pada masa kini.

Sampai saat ini belum banyak hasil penelitian yang dapat membuktikan

bahwa demokrasi dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah sangat mempengaruhi kinerja

perekonomian di suatu negara. Artinya secara tidak langsung demokrasi itu

berpengaruh terhadap keadaan perekonomian suatu negara, yang mana sampai

saat ini dilihat dari beberapa penelitian yang mengaitkan demokrasi dengan

perekonomian masih terdapat perbedaan hasil akhirnya. Kata demokrasi berasal

dari bahasa Yunani yang berarti kekuasaan berada di tangan rakyat (SANTI,

2019).

Sistem pemerintahan yang dianut oleh Negara Indonesia yaitu sistem

pemerintahan yang demokratis berlandaskan pada UUD 1945 alenia ke 4 yang

berbunyi “dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial

bagi seluruh rakyat Indonesia”. Demokrasi yang ditetapkan oleh pemerintah

dikatakan baik apabila dapat mensejahterakan masyarakatnya. Indeks yang

digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat demokrasi berhasil dijalankan

di suatu provinsi yaitu indeks demokrasi Indonesia. Terdapat tiga aspek yang

digunakan dalam menyusun nilai indeks demokrasi indonesia yaitu aspek

kebebasan, aspek kesetaraan, dan aspek kapasitas lembaga demokrasi. (Badan Pusat Statistik, 2010)

Pada beberapa penelitian terdahulu, penelitian tentang pengaruh ekspor,

inflasi, upah minimum provinsi, konsumsi rumah tangga, dan indeks demokrasi

indonesia memerlukan pengujian yang tetap agar memperoleh hasil yang sesuai

dengan data yang ada. Adapun penelitian yang dilaukan Penelitian yang dilakukan

oleh Maysari (2022) dan Fahrunnisa (2018) memberikan hasil bahwa kenaikan

UMR memberikan pengaruh yang positif terhadap kenaikan investasi. Tetapi

penelitian yang dilakukan oleh Widiowati & Kurnia (2014) menghasilkan bahwa
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dalam jangka pendek variabel upah minimum provinsi memberikan pengaruh

negatif terhadap peningkatan investasi. Kemudan penelitian yang dilakukan oleh

Syaikhu & Haryati (2017) yang dianalisis meggunkan analisis regresi berganda.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Inflasi dan suku bunga kredit mempunyai

pengaruh yang signifikan ke arah negatif terhadap investasi di Indonesia.

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan pelitian yang dilakukan oleh

(Murdo et al., 2023) yang memberikan hasil bahwa Inflasi tidak memberikan

pengaruh yang baik kepada realisasi PMDN atau investai dalam negeri. Namun

kedua penelitian tersebut hasilnya berbanding terbalik dengan penelitia yang

dilakukan oleh Fuadi (2013), Sudirman (2017), dan Majid (2021) yang

menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap investasi.

Inflasi pada saat pandemi akan memberikan pengaruh yang negatif

terhadap investasi tetapi pada saat tidak terjadi pandemi maka inflasi tersebut

tidak memberikan dampak negatif terhadap investasi karena inflasi pada saat tidak

terjadi krisis perekonomian akan mudah dikendalikan dan tidak sampai memberi

dampak yang negatif terhadap investasi. Dengan adanya latar belakang di atas dan

perbedaan hasil pada beberapa penelitian terdahulu, maka penulis ingin kembali

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekspor, Inflasi, Upah Minimum

Provinsi, Konsumsi Rumah Tangga, dan Demokrasi Terhadap PMDN di

Pulau Jawa Periode 2009-2022”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana pengaruh variabel Ekspor terhadap variabel Penanaman Modal

Dalam Negeri di Pulau Jawa?
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2. Bagaimana pengaruh variabel Inflasi terhadap variabel Penanaman Modal

Dalam Negeri di Pulau Jawa?

3. Bagaimana pengaruh variabel Upah Minimum terhadap variabel Penanaman

Modal Dalam Negeri di Pulau Jawa?

4. Bagaimana pengaruh variabel Tingkat Konsumsi Rumah Tangga terhadap

variabel Penanaman Modal Dalam Negeri di Pulau Jawa?

5. Bagaimana pengaruh variabel Indeks Demokrasi Indonesia terhadap variabel

Penanaman Modal Dalam Negeri di Pulau Jawa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ekspor,

inflasi, upah minimum provinsi, konsumsi rumah tangga, dan indeks

demokrasi indonesia terhadap penanaman modal dalam negeri (PMDN) pada

6 Provinsi di Pulau Jawa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat memperkaya pengembangan ilmu serta memperluas wawasan

mengenai pengaruh ekspor, inflasi, upah minimum provinsi, konsumsi

rumah tangga, dan indeks demokrasi terhadap penanaman modal dalam

negeri (PMDN) di Pulau Jawa untuk perekonomian.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan tolok ukur antara pengaruh ekspor, inflasi, upah

minimum provinsi, konsumsi rumah tangga, dan indeks demokrasi

indonesia terhadap penanaman modal dalam negeri (PMDN) pada 6
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Provinsi di Pulau Jawa juga memberikan rekomendasi kepada pemerintah

dan para investor dalam upaya pengembangan perekonomian dan

pembuatan kebijakan.

E. Sistematika Penulisan

1. BAB I Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab ini juga menjelaskan fenomena dan permasalahan yang sesuai

dengan tema penelitian beserta data, teori, dan penelitian sebelumnya.

2. BAB II Landasan Teori, yang membahas mengenai pembahasan konsep,

definisi, variabrel yang digunakan dalam penelitian yang didapatkan dari

buku, artikel, dan jurnal. Bab ini juga membahas pengembangan hipotesis dan

dilengkapi dengan kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini.

3. BAB III Metodologi Penelitian yang membahas mengenai metodologi

penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian, jenis data yang

digunakan serta cara memperolehnya, waktu dan lokasi dari objek yang

diteliti, serta menjelaskan subjek dan objek penelitian

4. BAB IV Pembahasan, yang berisi 3 point yang pertama yaitu analisis data

penelitian dimana isinya mengenai analisis statistik deskriptif . Lalu point

kedua yaitu analisis uji hipotesis yang meliputi hasil estimasi model, uji

spesifikasi model, uji asumsi klasik, dan hasil uji hipotesis. Selanjutnya point

ketiga berisi penjelasan pengenai pengaruh dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.
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5. BAB V Penutup, yang membahas kesimpulan dari hasil estimasi data yang

telah dianalisis dan saran baik untuk pemerintahan, akademisi maupun

peneliti selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan menggunakan teknik pengolahan

data panel dengan metode Generalized Least Square dan model yang dipilih adalah

Fixed Effect Cross-Section SUR serta pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV

dengan menggunakan variabel terikat yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri juga

variabel bebas berupa Ekspor, Inflasi, Upah Minimum Provinsi, Konsumsi Rumah

Tangga, dan Indeks Demokrasi Indonesia dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekspor berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap variabel

Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6 Provinsi di Pulau Jawa dengan tingkat

signifikansi 1%.

2. Inflasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap variabel

Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6 Provinsi di Pulau Jawa.

3. Upah Minimum Provinsi berpengaruh secara signifikan dengan arah positif

terhadap variabel Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6 Provinsi di Pulau Jawa

dengan tingkat signifikansi 1%.

4. Konsumsi Rumah Tangga memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif

terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6 Provinsi di Pulau Jawa.
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5. Indeks Demokrasi Indonesia memberikan pengaruh yang signifikan dan

positif terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri pada 6 Provinsi di

Pulau Jawa.

6. Secara simultan variabel ekspor, inflasi, upah minimum provinsi,

konsumsi rumah tangga, dan indeks demokrasi indonesia berpengaruh

terhadap variabel Penanaman Modal Dalam Negeri.

B. Saran

Berdasarkan atas kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini

memberikan saran:

1. Untuk pemerintah sebagai pelopor pembuatan kebijakan harus

mempertimbangkan langkah-langkah yang akan diambil dalam membuat

kebijakan agar kebijakan yang akan diterapkan tepat. Dalam pengambilan

kebijakan harus memperhatikan keadaan faktor makro ekonomi yang dapat

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat investasi di Indonesia. Hal tersebut

dilakukan agar jumlah Penanaman Modal Dalam Negeri dapat ditingkatkan

karena peningkatan investasi akan menyebabkan perekonomian di suatu

daerah juga meningkat.

2. Untuk akademisi maupun peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah

variabel makro ekonomi lainnya sebagai variabel independen yang

diperkirakan dapat memberikan dampak terhadap Penanaman Modal Dalam

Negeri. Selain itu diharapkan bisa menambah inovasi dan mengembangkan

model penelitian agar dapat mengetahui isu-isu perekonomian terkait dengan

Penanaman Modal Dalam Negeri secara mendalam.
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